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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: kesiapan guru mata pelajaran 
ekonomi di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta dalam implemntasi kurikulum 2013. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Desain penelitian ini hanya 
menggunakan observasi atau observasi sebagai alat pengumpulan data utama dari 
obyek penelitian. Obyek dalam penelitian ini adalah Guru mata pelajaran ekonomi, 
Wakil Kepala Sekolah bagian kurikulum, dan siswa dari SMA Muhammadiyah 3 
Surakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara yang telah di uji 
keabsahanya dan di dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
transkripsi, organisasi data, interpretasi data, uji konfirmability, temuan, dan 
penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini adalah: kesiapan guru mata pelajaran ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas 3 Surakarta dalam implementasi kurikulum 2013 termasuk dalam 
kategori kurang siap dikarenakan ada beberapa hal yang belum siap diantaranya: 
pemahaman guru yang masih kurang, belum adanya pelatihan kurikulum 2013 revisi, 
dan kurangnya fasilitas yang mendukung penerapan kurikulum 2013.  
 
 




 The purpose of this research are: knowing the teacher readiness of economics 
accounting’subject in muhammadiyah senior high school of surakarta in curriculum 
2013 implementation. The tipe of research used is qualiitative. The design of this 
study only use an observation or observation as means of collecting the main data 
taken from the research’s object. The object in this study is 8 teachers of economic 
and accounting  from muhammadiyah senior high school of Surakarta,. The data 
collection technique  using transcription, data organiting, interpretation, data 
confirmability, findings, and conclusion.  
 The result research are: readiness economic teacher of SMA Muhammadiyah 3 
Surakarta is less ready because there are some side aren’t ready such as the teacher 
understanding is less, there is no training of  curriculum 2013 revision, and the 
amenities of SMA Muhammadiyah 3 Surakarta is less support for implementation of 
curriculum 2013. 
 





Pendidikan sekolah merupakan proses belajar yang dilakukan secara 
berkesinambungan sejak dari usia dini hingga perguruan tinggi sebagai upaya 
dalam peningkatan kualitas diri dalam kaitanya mengikuti perkembangan zaman 
yang mengharuskan masyarakat untuk memiliki Sumber Daya Manusia yang 
unggul. Berlangsungnya proses pendidikan di sekolah sangat bergantung pada 
unsur-unsur dalam pendidikan seperti tenaga pendidik, peserta didik, sarana dan 
prasarana sekolah, manajemen sekolah, dan seperangkat sistem yang disebut 
dengan kurikulum pendidikan.  
Berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang fungsi 
dan tujuan pendidikan menyatakan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab”.  
Keberhasilan pendidikan Indonesia dalam menanamkan nilai moral pada 
peserta didik akan tercapai apabila pendidikan Indonesia memiliki sistem 
pendidikan yang tegas terhadap pendidikan karakter yaitu melalui kurikulum 
pendidikan. Pendidikan Indonesia saat ini sangat membutuhkan adanya 
kurikulum yang mengedepankan pengembangan dan peningkatan dalam sikap 
spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan dengan tujuan akhir 
memanusiakan manusia sehingga mampu memberikan pendidikan moral bagi 
anak bangsa sejak mengemban bangku pendidikan usia dini hingga perguruan 
tinggi.  
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang dipergunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Sebagaimana dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional pasal 36 ayat (2) ditegaskan bahwa: “Kurikulum 
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pada semua dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi 
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. Atas dasar 
pendidikan tersebut maka perlu dikembangkan kurikulum yang mampu 
memenuhi tuntutan atas penanaman nilai moral dalam pendidikan”.  
Sejarah kurikulum pendidikan Indonesia kerap kali mengalami perubahan 
setiap kali ada pergantian Menteri Pendidikan, sehingga kualitas pendidikan 
Indonesia hingga saat ini justru belum mampu memenuhi standar mutu yang 
jelas dan mantap. Dalam perkembanganya sejak tahun 1947, 1952, 1968, 1975, 
1984, 1994, 2004, dan terakhir 2006. Saat ini Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Indonesia sedang gencar mempublikasikan kurikulum baru yang 
diharapkan mampu memenuhi tuntutan adanya kurikulum yang mampu 
mengedepankan pendidikan karakter, yaitu kurikulum 2013. Kurikulum ini 
merupakan pengembangan dan penyempurna dari kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Kurikulum 2013 mulai diterapkan pada tahun 2013 yang 
kemudian telah direvisi oleh kemendikbud dan akan diberlakukan nasional pada 
tahun ajaran 2016/2017.  
Berdasarkan keputusan Direktorat Pembinaan SMA-Direktorat Jenderal 
Pendidikan Menengah tahun 2013 dinyatakan bahwa pengembangan kurikulum 
2013 merupakan usaha untuk menghasilkan peserta didik yang kreatif, aktif, 
inovatif, cendikia dan afektif melalui penguatan nilai sikap, keterampilan dan 
pengetahuan yang saling terintegrasi. Inti dari kurikulum 2013 adalah tematik-
integratif.  
Kurikulum 2013 merupakan revisi sekaligus bentuk tidak lanjut dari 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang pernah diberlakukan pada 
tahun 2006. Elemen pengembangan kurikulum 2013  dari kurikulum 
sebelumnya meliputi standar kompetensi lulusan, standar proses, standar isi dan 
standar penilaian. Standar kompetensi lulusan meliputi sikap, keterampilan dan 
pengetahuan. Pengembangan kurikulum 2013 kemudian telah direvisi pada 
tahun 2016 dengan peningkatan koherensi, penyederhanaan proses penilaian, 
tidak ada pembatasan proses berfikir siswa serta proses pembelajaran secara 
langsung dan tidak langsung. Penyempurnaan Kurikulum Tingkat Satuan 
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Pendidikan menjadi kurikulum 2013 diharapkan mampu memperbaiki mutu 
pendidikan Indonesia yang sebelumnya belum mampu memenuhi standar mutu 
yang jelas dan mantap.   
Pada realiataanya, perubahan kurikulum 2013  yang merupakan kurikulum 
berbasis kompetensi sekaligus berbasis karakter yang diharapkan mampu 
membekali peserta didik dengan keterampilan dan pengetahuan serta memiliki 
sikap dan karakter yang baik agar mampu memecahkan berbagai persoalan 
bangsa terutama di bidang pendidikan, telah mengundang argumen dari berbagai 
pihak karena disamping tujuan dari penerapan kurikulum 2013 ada beberapa 
aspek yang kurang diperhatikan. Dalam pelaksanaanya, pengembangan 
kurikulum 2013 harus terlebih dahulu dilakukan evaluasi terhadap kurikulum 
yang berlaku sebelumnya untuk mengetahui kendala-kendala dan kekurangan-
kekurangan dari kurikulum sebelumnya sehingga pemerintah dapat melakukan 
perbaikan dan pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan. Evaluasi 
kurikulum sebelumnya juga bertujuan untuk mengetahui aspek dan unsur apa 
saja yang belum dilaksanakan dalam kurikulum sebelumnya.  
Berkaitan dengan implementasi kurikulum 2013, kesiapan guru merupakan 
aspek yang sangat mendasar dalam keberhasilan pengembangan kurikulum 
2013. Guru memiliki peran dan kedudukan yang sangat penting dalam 
implementasi kurikulum 2013 sekaligus dalam pendidikan. Guru harus mampu 
menguasai komponen perubahan pada kurikulum 2013 agar mampu 
mengimplementasikan kurikulum 2013 dengan baik. Kesiapan guru dalam 
implementasi kurikulum 2013 dapat dilihat dari kualitas dan kompetensi guru. 
Pada realitanya, berdasarkan hasil Forum Asia Afrika tentang Kualitas Lembaga 
Pendidikan Tenaga Kependidikan, kualitas guru di Indonesia saat ini masih 
tergolong relatif rendah  
Berdasarkan hasil diskusi Forum Asia Afrika tentang “Lembaga 
Pendidikan Tenaga Kependidikan kembali ke Khitah Pendidikan Guru Abad 21” 
dijelaskan fakta sebagai berikut: (1) rendahnya kompetensi guru di Indonesia. 
Kemampuan rata-rata calon guru berdasarkan kemampuan menjawab soal uji 
kompetensi masih dibawah 50%, yaitu hanya sebesar 44%. Kemampuan 
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terendah ada pada kompetensi fisika dan matematika yang hanya mencapai 33% 
dan 46%; (2) kemampuan pedagogik berdasarkan uji kompetensi guru 2015 
adalah sebesar 56,69%; (3) kualitas guru berdasarkan asal perguruan tinggi 
berbeda, tetapi tidak menunjukan perbedaan yang signifikan (hasil penilaian Uji 
Kompetensi Guru2015); (4) distribusi kemampuan rata-rata guru dari urutan 
terbaik antara lain Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, 
Maluku, Papua; (5) tidak terdapat perbedaan signifikan antara hasil Uji 
Kompetensi Guru di kabupaten dan kota; (6) hasil Uji Kompetensi Guru 
menurun cukup tajam sesudah usia 41 tahun; (7) guru Non-PNS sekolah negeri 
mempunyai nilai Uji Kompetensi Guru paling rendah; (8) tidak ada perbedaan 
signifikan antara kompetensi guru yang belum bersertifikasi dengan kompetensi 
guru yang telah bersertifikasi. (http://www.pikiran-
rakyat.com/opini/2016/05/04/kualitasguru-kita-368286)  
Terkait dengan peran dan tanggung jawab guru dalam upaya 
pengimplementasian perencanaan pembelajaran, rendahnya kompetensi yang 
dimiliki guru merupakan salah satu faktor utama yang menyebabkan tertundanya 
kemajuan mutu pendidikan Indonesia. Keberhasilan proses pembelajaran dapat 
diukur dari empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, 
diantaranya kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 
dan kompetensi profesional, sebagaimana dalam Undang-Undang Nomor 14 
Tahun 2005, Permendikbud Nomor 16 Tahun 2007.  
Rendahnya kualitas guru di Indonesia menjadi salah satu faktor 
penghambat penerapan kurikulum 2013. Guru merupakan ujung tombak 
keberhasilan implementasi kurikulum 2013 dikarenakan guru merupakan 
pelaksana dari kurikulum 2013. Oleh karena rendahnya kualitas guru tersebut, 
perubahan kurikulum 2013 harus diawali dengan sosialisasi dan pelatihan 
kurikulum secara menyeluruh agar tidak ada kendala dalam pengimplementasian 
kurikulum 2013 yang mulai diberlakukan secara nasional mulai tahun ajaran 
2016/2017.  
Kenyataanya, saat ini sosialisasi kurikulum 2013 masih dinilai kurang  
dikarenakan pengimplemntasian kurikulum 2013 yang mendadan serta pelatihan 
6 
yang tidak efektif. Perencanaan kurikulum 2013 dilakukan pada tahun 2013 dan 
harus segera diimplementasikan mulai tahun 2013. Sementara, pelatihan 
kurikulum 2013 hanya dilakukan dalam jangka waktu dua hari dan hanya 
diberikan kepada guru yang dinilai kompeten dari setiap sekolah agar kemudian 
mampu diteruskan ke sekolah masing-masing. Selain itu, ada beberapa 
perubahan elemen pada kurikulum 2013 yang merupakan hasil dari revisi 
kurikulum 2013, diantaranya: pertama, perubahan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar pada Mata Pelajaran berdasarkan Standar Kompetensi 
Lulusan. Kedua, perubahan materi dan urutan materi pada buku guru dan buku 
siswa. Ketiga, perlu adanya penegasan dalam implementasi pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran yang terdiri dari mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, menalar dan mengkomunikasikan (5M) yang harus dipraktekan 
kepada siswa. Keempat, model-model pembelajaran pada kurikulum 2013 bukan 
hanya dibatasi pada tiga model saja yaitu Problem Based Learning, Project 
Based Learning dan Discovery Learning.  
Realita saat ini, masih terdapat beberapa guru yang belum sepenuhnya 
memahami sistem penilaian dan penerapan pendekatan saintifik. Pertama, pada 
sistem penilaian dalam kurikulum 2013 masih membingungkan. Dalam 
kurikulum 2013 terdapat tiga penilaian yaitu penialian pengetahuan, penilaian 
keterampilan dan penilaian sikap. Padahal, dalam rumusan kompetensi inti 
kurikulum 2013 terdapat empat kopetensi inti yang harus dicapai yaitu: 
kompetensi inti sikap spiritual, kompetensi inti sikap sosial, kompetensi inti 
pengetahuan, kompetensi inti keterampilan. Kedua, penerapan pendekatan 
saintifik yang harus mengarahkan pada 5M, belum sepenuhnya berhasil. Masih 
banyak guru yang menerapkan teacher center atau guru masih mendominasi 
dalam pembelajaran di kelas.  
Terkait dengan pelaksanaan kurikulum 2013, terdapat perbedaan 
pelaksanaan pada sekolah negeri dan sekolah non negeri. Pada sekolah negeri 
dianjurkan untuk menerapkan kurikulum 2013, sedangkan pada sekolah swasta 
menyesuaikan dengan kondisi sekolah. Pada SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 
ini, kurikulum 2013 dilaksanakan berdasarkan pangajuan secara mandiri 
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mengikuti perkembangan kurikulum 2013 itu meliputi pedoman, pelatihan 
maupun peningkatan kualitas guru itu sendiri.  
Tidak hanya kualitas guru, kualitas dari siswa juga menentukan 
keberhasilan pelaksanaan kurikulum 2013. Kualitas siswa pada sekolah swasta 
tidak setinggi pada sekolah pada sekolah negeri, karena siswa pada sekolah 
swasta merupakan saringan dari siswa yang tidak diterima di sekolah negeri, 
sehingga dari segi kualitas siswa, sekolah-sekolah negeri lebih unggul dari 
sekolah swasta, salah satunya di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta. Siswa di 
SMA Muhammadiyah 3 Surakarta memiliki kualitas yang berbeda-beda antara 
siswa satu dengan siswa yang lainya, sehingga dalam hal ini peran guru yang 
diperlukan dalam penerapan kurikulum 2013. Guru harus memiliki kemampuan 
dan keterampilan 2013 agar pelaksanaan kurikulum 2013 dapat berhasil.  
Dalam hal ini, ada sedikit berbeda dalam implementasi kurikulum 2013. 
Pengembangan kurikulum yang berupaya menjawab kebutuhan akan 
peningkatan nilai moral anak bangsa dengan menambah jam pelajaran 
pendidikan agama dan budi pekerti serta pendidikan pancasila dan 
kewarganegaraan agar peserta didik memiliki keseimbangan antara sikap 
spiritual dan sikap sosial dan kemampuan pengetahuan sehingga diharapkan 
mampu menjawab permasalah bangsa saat ini yaitu dekadensi moral anak 
bangsa. Akan tetapi, kurikulum 2013 dinilai kontekstual dalam pengembangan 
tetapi tidak dalam penerapanya dengan berbagai aspek yang dinilai masih 
kurang untuk mengimplementasikan kurikulum 2013 yang merupakan 
penyempurna dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tersebut.  
Perbedaan tersebut menimbulkan adanya tuntutan kesiapan dari setiap 
guru dalam upaya implementasi kurikulum 2013. Kesiapan satuan pendidikan 
dalam menyelesaikan berbagai kendala baik menyangkut sarana yang 
menunjang kegiatan pembelajaran. Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti 
terdorong untuk melakukan penelitian yang berjudul “ANALISIS KESIAPAN 
GURU MATA PELAJARAN EKONOMI DI SMA MUHAMMADIYAH 3 
SURAKARTA DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013” 
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2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 3 
Surakarta dengan obyek guru mata pelajaran ekonomi, wakil kepala sekolah 
bagian kurikulum, dan siswa kelas IPS SMA Muhammadiyah 3 Surakarta. 
Teknik pengumpulan data ini dengan menggunakan metode wawancara, 
Observasi dan dokumentasi. Hasil wawancara di analisis dan diuji keabsahanya. 
Sebelum melakukan uji keabsahan data, data terlebih dahulu harus ditranskripsi 
dengan uji triangulasi data.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
SMA Muhammadiyah 3 Surakarta menunjukan bahwa kesiapan guru mata 
pelajaran ekonomi dalam implementasi kurikulum 2013 termasuk dalam 
kategori cukup siap. Artinya, bahwa ada beberapa hal yang belum siap secara 
keseluruhan dikarenakan sekolah baru menerapkan kurikulum 2013 pada 2 
tahun berjalan ini. 1 tahun awal atau pada tahun ajaran 2016/2017 hanya 
diberlakukan untuk kelas X, dan 1 tahun saat ini atau tahun ajaran 2017/2017 
diberlakukan pada kelas X dan XI, dalam hal ini berarti penerapan kurikulum 
2013 pada mata pelajaran ekonomi baru dimulai pada tahun ajaran 2017/2018. 
Selain itu, kurikulum yang diterapkan saat ini adalah kurikulum 2013 revisi 
sedangkan pelatihan kurikulum 2013 revisi pada guru mata pelajaran ekonomi 
belum dilaksanakan.  
Sarana dan prasarana sekolah secara keseluruhan telah tersedia namun 
masih kurang optimal dalam mendukung pengimplementasian kurikulum 2013 
di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta, meskipun pelaksanaan kurikulum 2013 
telah berjalan di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta akan tetapi masih ada 
beberapa kendala yang menghambat diantaranya: 
3.1 Kurangnya Pelatihan Kurikulum 2013 
Salah satu faktor kesiapan guru dalam melaksanakan kurikulum 2013 
adalah pelatihan kurikulum yang telah diikuti oleh guru mata pelajaran. 
Pelatihan kurikulum 2013 yang telah berjalan baru sampai pada kurikulum 
2013 yang pertama kali diterapkan. Sedangkan kurikulum 2013 revisi 
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belum ada pelatihan, khususnya pada guru mata pelajaran ekonomi. Hal ini 
merupakan salah satu alasan bahwa guru mata pelajaran ekonomi di SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta tergolong dalam kategori kurang siap.  
3.2 Pendistribusian Buku yang Belum Merata  
Buku pendamping pembelajaran yang belum merata, dimana pada 
mata pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta tidak 
mendapatkan distribusi buku dari pemerintah melainkan guru mencari 
literasi pendukung pembelajaran secara mandiri, sedangkan siswa tidak 
memiliki buku pendaping. Hal ini dikarenakan, SMA Muhammadiyah 3 
Surakarta menerapkan kurikulum 2013 secara mandiri.  
3.3 Fasilitas Pendukung Kurikulum 2013 
Fasilitas yang ada di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta sudah ada 
tetapi belum optimal, hanya ada beberapa kelas yang terdapat LCD. Sarana 
pendukung lainya adalah perustakaan dan fasilitas wifi sebagai pendukung 
literasi.  
3.4 Kurangnya guru mata pelajaran ekonomi 
Mata pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta diampu 
oleh 1 orang guru. Padahal pada kurikulum 2013, ekonomi disampaikan 
pada kelas X dan XI, sehingga 1 guru memiliki tanggung jawab penuh atas 
pelaksanaan kurikulum 2013 dalam mata pelajaran ekonomi pada kelas X 
dan XI. Padahal, guru pengampu ekonomi juga sebagai pengampu 
akuntansi pada kelas XII yang masih menerapkan kurikulum KTSP. 
Sehingga, sampai saat ini pembelajaran ekonomi di kelas X dan XI masih 
sering menerapkan metode ceramah dan mencatat, sedangkan tiga model 
pembelajaran kurikulum 2013 diantaranya: Problem Based Learning, 
Project Based Learning, dan Discovery Learning belum diterapkan. 







Berdasarkan hasil analis data dan pembahasan di atas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa kesiapan guru mata pelajaran ekonomi SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta dalam implementasi kurikulum 2013 termasuk 
dalam kategori kurang siap. Artinya bahwa, ada beberapa hal yang belum siap 
secara keseluruhan diantaranya: 
a. Penerapan kurikulum 2013 baru mulai diterapkan di kelas X dan X, 
sedangkan untuk mata pelajaran ekonomi sendiri baru dimulai pada tahun ini 
yaitu tahun ajaran 2017/2018, sehingga guru belum sepenuhnya memahami 
penerapan kurkulum 2013 terutanma pada perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran.  
b. Kurikulum 2013 yang diterapkan saat ini adalah kurikulum 2013 revisi 
terbaru, sedangkan guru mata pelajaran ekonomi SMA Muhammadiyah 3 
Surakarta belum mengikuti sosialisasi maupun pelatihan kurikulum 2013 
revisi. 
c. Fasilitas SMA Muhammadiyah 3 Surakarta masih tergolong kurang 
mendukung pelaksanaan kurikulum 2013, termasuk salah satunya pengadaan 
buku pendamping pembelajaran ekonomi yang belum optimal 
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